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ABSTRACT

Name : llham Alfarezi NIM : 201360047 Title : The Concept of the
Word Imra'ah in the Qur'an.

In this study, researchers discussed the meaning of the word imra'ah
in al- Qur'an. The data used are verses of the Qur'an that speak directly about
imra'ah. This research uses the semantic approach of Toshihiko lzutsu,
which essentially wants to find the meaning of the word by paying attention
to the historical meaning of the word, so as to build the concept of the word
in the human mind.

Based on the above background, the formulation of the problem in
this study is: 1) What is the lexical meaning and relational meaning of the
word imra‘ah in the Qur'an according to Toshihiko lzutsu? 2) What is the
synchronic and diachronic meaning of the word imra‘ah in the Qur'an
according to Toshihiko Izutsu? 3) What is the Welthanschaung word imra‘ah
in the Qur'an according to Toshihiko lzutsu?

In this study, the researcher employs a qualitative method, which is
limited by the nature of social facts. This means that social facts are
interpreted as perceived by the subjects.

The results showed that the word imra'ah has a basic female
meaning. Syntagotically,the word imra‘ah always encompasses two meaning
that is : the meaning of the woman in terms of her lexical meaning and the
wife in terms of her relational meaning. Paradigmatically the word imra‘ah
weaves the relationship of synonymity with the words an-nisa, and al-untsa.
While the relationship the antonymity of the word imra‘ah is with rajul and
dzakar. This word in pre-Qur‘anic times was understood to mean degrading
the voice of men. Whereas in Quranic times, this word was conceptualized
with the meaning of woman and wife according to their character and nature.
Then in the post-Quran period, the word imra‘ah has a new meaning,
namely village and maid which is adapted to the situation and condition of
women in the present. Thus, semantically, the word imra’ah means as
someone who has traits and characters that change according to his situation
and conditions.



ABSTRAK

Nama : llham Alfarezi NIM : 201360047 Judul : Konsep Kata Imra‘ah
dalam Al-Qur'an.

Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai makna kata imra'ah
dalam al-Qur’an. Data yang digunakan adalah ayat-ayat al-Qur’an yang
berbicara secara langsung mengenai imra‘ah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu, yang pada intinya ingin menemukan
makna kata dengan memperhatikan kesejarahan makna kata tersebut,
sehingga membangun konsep tentang kata itu dalam benak manusia.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Apa makna leksikal dan makna relasional kata
imra'ah dalam al-Qur'an menurut Toshihiko Ilzutsu ? 2) Apa makna
sinkronik dan diakronik kata imra‘ah dalam al-Quran menurut Toshihiko
lzutsu ? 3) Apa Welthanschaung kata imra'ah dalam al-Qur'an menurut
Toshihiko Izutsu?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif yang mana
metode kualitatif ini dibatasi oleh hakikat fakta-fakta sosial. Artinya, fakta
sosial adalah fakta-fakta sebagaimana ditafsirkan oleh subjek.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kata Imra‘ah memiliki makna
dasar perempuan. Secara sintagmatik, kata imra‘ah senantiasa melingkupi
dua makna, yaitu: yang makna perempuan dari segi makna leksikal nya dan
istri dari segi makna relasional nya. Secara paradigmatik kata imra‘ah
menjalin hubungan sinonimitas dengan kata an-nisa, dan al-untsa.
Sedangkan hubungan antonimitas kata imra'ah adalah dengan rajul dan
dzakar yaitu laki-laki. Kata ini pada masa pra Qur’anik dipahami dengan
makna merendahkan suara dari laki-laki. Sedangkan di masa Qur’anik, kata
ini dikonsepsikan dengan makna perempuan dan istri disesuaikan dengan
karakter dan sifatnya. Kemudian pada masa pasca Al-Qur'an kata imra‘'ah
memiliki makna baru yaitu kampung dan pembantu yang mana disesuaikan
dengan situasi dan kondisi perempuan di masa sekarang. Dengan demikian,
secara semantik, kata imra‘ah bermakna sebagai seseorang yang memiliki
sifat dan karakter yang berubah sesuai dengan situasi dan kondisinya.
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